PAGE  
48
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Pemeriksaan
2.1.1 
Pengertian Pemeriksaan


Pemeriksaan bertujuan untuk menilai apakah pelaksanaan sudah sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan, pemeriksaan merupakan proses membandingkan antara kenyataan yang ada dengan yang seharusnya ada. Terdapat dua unsur dalam melakukan pemeriksaan yaitu kondisi dan kriteria. Kondisi merupakan kenyataan yang ada atau kenyataan yang sebenarnya melekat pada objek yang diaudit, sedangkan kriteria adalah hal yang seharusnya dikerjakan atau merupakan bahan pembanding sehingga dapat menentukan apakah suatu kondisi menyimpang atau tidak.


Pada prinsipnya pemeriksaan merupakan kegiatan yang membandingkan kondisi yang ada dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kondisi yang dimaksud disini merupakan keadaan yang seharusnya dapat digunakan oleh auditor sebagai pedoman untuk mengevaluasi informasi dalam lingkup akuntansi dan keuangan, istilah pemeriksaan dikenal dengan nama auditing.


Pengertian pemeriksaan menurut William F. Messier, Jr. dalam bukunya Auditing & Assurance Services A Systematic Approach adalah sebagai berikut :
”Auditing is a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence regarding assertions about economic actions and events to ascertain the degree of correspondence between those assertions and established kriteria and communicating the results to interested users”.

(2003:8)

Secara umum definisi pemeriksaan menurut Mulyadi dalam bukunya Auditing adalah sebagai berikut :

“Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan”.

(2002:9)

Definisi pemeriksaan secara umum tersebut memiliki unsur-unsur penting yang diuraikan berikut ini :

Pemeriksaan merupakan suatu proses yang sistematik, yaitu berupa suatu rangkaian langkah atau prosedur yang logis, berkerangka, dan terorganisasi. Pemeriksaan dilaksanakan dengan suatu urutan langkah yang direncanakan, terorganisasi dan bertujuan. Proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti yang mendasari pernyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha, serta untuk mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti-bukti tersebut.

Menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder dan Mark Beasley yang dialih bahasakan Tim Dejacarta dalam bukunya Auditing dan Pelayanan Verifikasi, Pendekatan Terpadu  adalah sebagai berikut :

“Auditing adalah pengumpulan serta pengevaluasian bukti-bukti atas informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilaksanakan oleh seseorang yang kompeten dan independen”.

(2003:15)
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Auditing merupakan proses pengumpulan, pengevaluasian bukti serta pelaporan dengan cara membandingkan bukti-bukti yang ada dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2. Auditing merupakan suatu kegiatan yang terstruktur untuk mengaudit hal-hal yang mendukung suatu asersi berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dan diharapkan hasil audit ini akan dapat dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Sedangkan definisi selanjutnya dikemukakan oleh Alvin A. Arens, Randal J. Elder dan Mark Beasley dalam bukunya Auditing Anssurance Services An Integrated Approach  adalah sebagai berikut :

“Auditing is accumulation and evaluation of evidence about information to determine and report on the degree of correspondence between the information and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent person”.

(2006:9)

Dari definisi di atas memberikan pernyataan bahwa dalam melakukan audit dilakukan tindakan-tindakan mengumpulkan (accumulate), mengevaluasi (evaluate), menentukan (determine), dan melaporkan (report). Tindakan-tindakan ini harus dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan independen. Kompeten menunjukkan seorang yang cakap dan mengetahui dengan benar akan pekerjaannya, dalam hal ini pemeriksaan dan ia harus mempunyai wewenang dan berkuasa untuk memutuskan atau menentukan apa yang seharusnya dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada. Sedangkan independen yaitu orang yang bersangkutan dalam pemeriksaan dan bebas dari pengaruh pribadi dan pertanggungjawaban atas kegiatan objek yang di audit sehingga dapat memberikan penilaian yang tidak memihak dan tanpa prasangka, sehingga hasil pemeriksaan dapat di percaya objektivitasnya.

2.1.2 Jenis-jenis Pemeriksaan
Jenis-jenis pemeriksaan menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan Publik adalah sebagai berikut :


“Ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas :

1. General Audit (Pemeriksaan Umum)
2. Special Audit (Pemeriksaan Khusus)”.
 (2004:9)
Berikut uraian dari jenis-jenis audit di atas :

1. General Audit (Pemeriksaan Umum)
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pemeriksaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik dan memperhatikan Kode Etik Akuntan Indonesia, Aturan Etika KAP yang telah disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia serta Standar Pengendalian Mutu.
2. Special Audit (Pemeriksaan Khusus)
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditee) yang dilakukan oleh KAP independen, dan pada akhir pemeriksaannya auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu yang diperiksa, karena prosedur audit yang dilakukan juga terbatas. Misalnya KAP diminta untuk memeriksa apakah terdapat kecurangan terhadap penagihan piutang usaha di perusahaan.
Dalam hal ini prosedur audit terbatas untuk memeriksa piutang, penjualan dan penerimaan kas. Pada akhir pemeriksaan KAP hanya memberikan pendapat apakah terdapat kecurangan atau tidak terhadap penagihan piutang usaha di perusahaan. Jika memang ada kecurangan, berapa besar jumlahnya dan bagaimana modus operandinya.

Menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan Publik pemeriksaan ditinjau dari jenis pemeriksaan adalah sebagai berikut :


“ Ditinjau dari jenis pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas :

1. Management Audit (Pemeriksaan Operasional)


2. Compliance Audit (Pemeriksaan Ketaatan)
3. Internal Audit (Pemeriksaan Intern)

4. Computer Audit (Pemeriksaan dengan menggunakan komputer)”.
 (2004:12)
Berikut uraian dari jenis-jenis audit di atas :

1. Management Audit (Pemeriksaan Operasional)
Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis.

Prosedur audit yang dilakukan dalam suatu management audit tidak seluas audit prosedur yang dilakukan dalam suatu general (financial) audit, karena ditekankan pada evaluasi terhadap kegiatan operasi perusahaan.

Biasanya audit prosedur yang dilakukan mencakup :

a. Analytical review procedures, yaitu membandingkan laporan keuangan periode berjalan dengan periode yang lalu, budget dengan realisasinya serta analisis rasio (misalnya menghitung rasio likuiditas, rentabilitas dan aktivitas baik untuk tahun berjalan maupun tahun lalu, dan membandingkannya dengan rasio industri).

b. Evaluasi atas management control system yang terdapat di perusahaan. Tujuannya antara lain untuk mengetahui apakah terdapat sistem pengendalian manajemen dan pengendalian intern (internal control) yang memadai dalam perusahaan, untuk menjamin keamanan harta perusahaan, dapat dipercayainya data keuangan dan mencegah terjadinya pemborosan dan kecurangan.

c. Compliance Test (Pengujian Ketaatan)

Untuk menilai efektivitas dari pengendalian intern dan sistem pengendalian manajemen dengan melakukan pemeriksaan secara sampling atas bukti-bukti pembukuan, sehingga bisa diketahui apakah transaksi bisnis perusahaan dan pencatatan akuntansinya sudah dilakukan sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan manajemen perusahaan.


Ada empat tahapan dalam suatu manajemen audit :

a. Preliminary Survey (Survei Pendahuluan)

Survei pendahuluan dimaksudkan untuk mendapat gambaran mengenai bisnis perusahaan yang dilakukan melalui tanya jawab dengan manajemen dan staf perusahaan serta penggunaan kuesioner.
b. Review dan Testing of Management Control System (Penelaahan dan Pengujian Atas Sistem Pengendalian Manajemen)

Untuk mengevaluasi dan menguji efektivitas dari pengendalian manajemen yang terdapat di perusahaan. Biasanya digunakan management control questionnaires (ICQ), flow chart dan penjelasan narrative serta dilakukan pengetesan atas beberapa transaksi (walk through the documents).
c. Detailed Examination (Pengujian Terinci)

Melakukan pemeriksaan terhadap transaksi perusahaan untuk mengetahui apakah prosesnya sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan manajemen. Dalam hal ini auditor harus melakukan observasi terhadap kegiatan dari fungsi-fungsi yang terdapat di perusahaan. 
d. Report Development (Pengembangan Laporan)

Dalam menyusun laporan pemeriksaan, auditor tidak memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan. Laporan yang dibuat mirip dengan management letter, karena berisi audit findings (temuan pemeriksaan) mengenai penyimpangan yang terjadi terhadap kriteria (standard) yang berlaku yang menimbulkan inefisiensi, inefektivitas dan ketidakhematan (pemborosan) dan kelemahan dalam sistem pengendalian manajemen (management control system) yang terdapat dalam perusahaan. Selain itu auditor juga memberikan saran-saran perbaikan.

Manajemen audit bisa dilakukan oleh internal auditor, kantor akuntan publik, dan  management consultant. Yang penting adalah bahwa tim manajemen audit harus mencakup berbagai disiplin ilmu misalnya akuntan, ahli manajemen produksi, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, dan lain-lain.

2. Compliance Audit (Pemeriksaan Ketaatan)
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (manajemen, dewan komisaris) maupun pihak ekstern (Pemerintah, Bapepam, Bank Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak, dan lain-lain). Pemeriksaan bisa dilakukan baik oleh KAP maupun Bagian Internal Audit.

3. Internal Audit (Pemeriksaan Intern)

Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan.

Pemeriksaan yang dilakukan internal auditor biasanya lebih rinci dibandingkan dengan pemeriksaan umum yang dilakukan oleh KAP. Internal auditor biasanya tidak memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan, karena pihak-pihak di luar perusahaan mengganggap bahwa internal auditor,  yang merupakan orang dalam perusahaan, tidak independen.

Laporan internal auditor berisi temuan pemeriksaan (audit findings) mengenai penyimpangan dan kecurangan yang ditemukan, kelemahan pengendalian intern beserta saran-saran perbaikannya (recommendations).

4. Computer Audit (Pemeriksaan dengan menggunakan komputer)
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses data akuntansinya dengan menggunakan EDP (Electronic Data Processing) system.
Ada dua metode yang bisa dilakukan oleh auditor :

1. Audit Around The Computer
Dalam hal ini auditor hanya memeriksa input dan output dari EDP sistem tanpa melakukan test terhadap proses dalam EDP sistem tersebut.

2. Audit Through The Computer

Selain memeriksa input dan output, auditor juga melakukan test proses EDP-nya. Pengetesan tersebut (merupakan compliance test) dilakukan dengan menggunakan generalized audit software dan memasukkan dummy data (data palsu) untuk mengetahui apakah data tersebut diproses sesuai dengan sistem yang seharusnya. Dummy data digunakan agar tidak mengganggu data asli. Dalam hal ini KAP harus mempunyai computer audit specialist yang merupakan auditor berpengalaman dengan tambahan keahlian di bidang computer information system audit.
Dalam mengevaluasi internal control atas EDP sistem, auditor menggunakan internal control questionnaires untuk EDP sistem.

Internal control dalam EDP sistem terdiri dari :

1. General Control

Berkaitan dengan organisasi EDP departemen, prosedur dokumentasi, testing dan otorisasi dari original system dan setiap perubahan yang akan dilakukan terhadap sistem tersebut. Selain itu juga menyangkut control yang terdapat dalam hardware-nya.
2. Application Control

Berkaitan dengan pelaksanaan tugas yang khusus oleh EDP departemen misalnya membuat daftar gaji. Selain itu dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa data yang di input, processing data, output dalam bentuk print out bisa dilakukan secara akurat sehingga bisa menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya.
2.1.3 Program Pemeriksaan
Program adalah langkah-langkah yang akan disusun secara rinci untuk kemudian dilaksanakan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Program pemeriksaan merupakan petunjuk atau pedoman bagi auditor operasional dalam melaksanakan pemeriksaan.

Sebelum pemeriksaan lapangan dimulai, auditor harus menyusun program pemeriksaan yang merupakan kumpulan dari prosedur pemeriksaan audit yang akan dijalankan dan dibuat secara tertulis. Program pemeriksaan harus menggariskan dengan rinci, prosedur pemeriksaan yang menurut keyakinan auditor diperlukan untuk mencapai tujuan pemeriksaan.

Program pemeriksaan didefinisikan oleh Arens et.al dalam bukunya Auditing adalah sebagai berikut :

 ”The audit program always includes a list of the audit prosedures, it usually also a sample size, particular teks to select and the timing of the test”.

(2003:338)

Pengertian lain dikemukakan oleh Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan Publik adalah sebagai berikut :

”Program pemeriksaan merupakan kumpulan dari prosedur pemeriksaan yang akan dijalankan dan dibuat secara tertulis”.

(2004:125)

Menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan Publik, program pemeriksaan mengandung dua bagian pokok sebagai berikut :

” Setiap program pemeriksaan umumnya mengandung dua bagian pokok diantaranya adalah :

1. Pernyataan tentang tujuan yang akan dicapai dan cara pendekatan pemeriksaan yang dipilih.

2. Langkah-langkah kerja atau prosedur pemeriksaan yang meliputi persiapan pemeriksaan, pemeriksaan pendahuluan dan pemeriksaan lanjutan”.

(2004:126)

Menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan Publik program pemeriksaan yang baik adalah sebagai berikut :

”Program pemeriksaan yang baik dapat mencakup beberapa hal, diantaranya yaitu :
1. Tujuan pemeriksaan dinyatakan secara jelas dan harus dicapai atas pekerjaan yang direncanakan.

2. Disusun sesuai dengan penugasan yang bersangkutan.

3. Langkah-langkah yang terperinci mengenai pekerjaan yang harus dilakukan.

4. Menggambarkan urutan perincian langkah kerja yang dilaksanakan dan bersifat fleksibel, tetapi setiap perubahan yang ada harus diketahui oleh auditor.

5. Berisi informasi yang diperlukan untuk melaksanakan dan mengevaluasi secara tepat”.
(2004:127)

Sedangkan definisi selanjutnya dikemukakan oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Internal Auditing adalah sebagai berikut :

”Perencanaan prosedur dan teknik pemeriksaan yang ditulis secara sistematis untuk mencapai tujuan pemeriksaan secara efisien dan efektif”.
(2005:3)
Dari definisi di atas dapat disimpulkan program pemeriksaan adalah rangkaian yang sistematis dan prosedur-prosedur pemeriksaan untuk mencapai tujuan pemeriksaan. Untuk dapat melaksanakan suatu pemeriksaan dengan hasil yang lebih baik diperlukan pemeriksaan yang lengkap, terperinci dan terarah. 
Oleh karena itu semua tugas pemeriksaan harus dikendalikan dengan program kerja. Program ini merupakan rencana tugas yang akan dilakukan selama kegiatan pemeriksaan, yang didasarkan pada tujuan-tujuan yang telah disetujui serta informasi yang tersedia mengenai kegiatan dan prosedur organisasi. Program kerja yang baik sangat penting artinya bagi pelaksanaan pemeriksaan secara efektif dan efisien. 

Dengan demikian program pemeriksaan merupakan langkah kerja yang harus dilakukan selama pemeriksaan yang didasarkan atas tujuan dan sasaran yang ditetapkan serta informasi yang ada tentang objek yang diperiksa. Program pemeriksaan merupakan alat pengendali setiap kegiatan pemeriksaan dan tidak boleh berupa check list yang kaku dari langkah-langkah kerja sehingga memastikan inisiatif dalam melaksanakan tugasnya.

2.2 
Pemeriksaan Operasional

2.2.1 
Pengertian Pemeriksaan Operasional

Pemeriksaan yang selama ini dilaksanakan oleh para akuntan umumnya adalah pemeriksaan keuangan yang bertujuan untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Pemeriksaan keuangan bukan untuk mencari kesalahan atau untuk menentukan kecurangan, walaupun dalam pelaksanaannya akan memberikan perhatian terhadap hal ini.

Di dalam pelaksanaan pemeriksaan, auditor akan memberikan perhatian terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadinya kecurangan. Maka di kalangan para ahli mulai terpikirkan untuk melaksanakan suatu pemeriksaan yang ruang lingkupnya lebih luas dari pada pemeriksaan keuangan, ini adalah awal pemikiran dari usaha memperkenalkan pemeriksaan operasional.

Pemeriksaan operasional merupakan salah satu bentuk peringatan dini yang dikembangkan oleh manajemen untuk dapat mempertahankan efektivitas perusahaan, kendati kerumitan usaha perusahaan semakin meningkat dan membutuhkan perhatian yang lebih besar dari manajemen itu sendiri. Secara umum tujuan perusahaan berjalan secara efektif dan efisien.

Pemeriksaan operasional menurut Mulyadi dalam bukunya Auditing adalah sebagai berikut :

”Audit operasional merupakan review secara sistematik kegiatan organisasi, atau bagian daripadanya, dalam hubungannya dengan tujuan tertentu”.

(2002:32)

Definisi pemeriksaan operasional menurut William F. Messier, Jr dalam bukunya Auditing & Assurance Services A Systematic Approach adalah sebagai berikut :

“An operational auditing involves a systematic review of an organization’s activities, or a part of them, in relation to the efficient and effective use of resources. The purpose or an operation audit is to assess performance, identify areas for improvement, and develop recomunendations”.

(2003:16)
Definisi lain pemeriksaan operasional menurut Boynton Johnson Kell yang di alih bahasakan oleh Ichsan Setiyo Budi dan Herman Wibowo dalam bukunya Modern Auditing adalah sebagai berikut :

“Audit operasional adalah suatu proses sistematis yang mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan kehematan operasi organisasi yang berada dalam pengendalian manajemen serta melaporkan kepada orang-orang yang tepat hasil-hasil evaluasi tersebut beserta rekomendasi perbaikan”.

(2003:498)

Sedangkan pemeriksaan operasional menurut Abdul Halim dalam bukunya Audit Operasional Suatu Pengantar adalah sebagai berikut :

“Pemeriksaan operasional meliputi penghimpunan dan pengevaluasian bukti mengenai kegiatan operasional organisasi dalam hubungannya dengan tujuan pencapaian efisiensi, efektivitas, maupun kehematan (ekonomisasi) operasional”.

(2003:19)
Definisi selanjutnya dikemukakan oleh Alvin A. Arens, Randal J. Elder dan Mark Beasley yang dialih bahasakan oleh Ford Lumbon Gaol dalam bukunya Audit dan Pelayanan Keamanan, Pendekatan Terpadu adalah sebagai berikut :

“Audit operasional adalah penelaahan atas efisiensi dan efektivitas organisasi”.

(2006:507)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan operasional adalah evaluasi atas pelaksanaan aktivitas organisasi atau perusahaan yang dilihat dari tiap-tiap bagian dengan tujuan untuk menilai efektivitas dan efisiensi organisasi tersebut.  

2.2.2 
Perbedaan Auditing dengan Akuntansi

Perbedaan auditing dengan akuntansi seperti dikemukakan oleh Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan Publik adalah sebagai berikut :


“Perbedaan auditing dengan akuntansi adalah :

1. Auditing mempunyai sifat analitis, karena akuntan publik memulai pemeriksaannya dari angka-angka dalam laporan keuangan, lalu dicocokkan dengan neraca saldo (trial balance), buku besar (general ledger), buku harian (special journals), bukti-bukti pembukuan (documents) dan sub buku besar (sub ledger).

Sedangkan akuntansi mempunyai sifat konstruktif, karena disusun mulai dari bukti-bukti pembukuan, buku harian, buku besar dan sub buku besar, neraca saldo sampai menjadi laporan keuangan.

2. Akuntansi dilakukan oleh pegawai perusahaan (bagian akuntansi) dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan sedangkan auditing dilakukan oleh akuntan publik (khususnya financial audit) dengan berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik, Aturan Etika IAI Kompartemen Akuntan Publik dan Standar Pengendalian Mutu”.

(2004:7)

Sedangkan menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder dan Mark Beasley yang dialih bahasakan Tim Dejacarta dalam bukunya Auditing dan Pelayanan Verifikasi, Pendekatan Terpadu  adalah sebagai berikut :

“Auditing adalah pengumpulan serta pengevaluasian bukti-bukti atas informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilaksanakan oleh seseorang yang kompeten dan independent sedangkan Akuntansi adalah proses pencatatan, pengklasifikasian, serta pengikhtisaran kejadian-kejadian ekonomi dengan perlakuan yang logis yang bertujuan menyediakan informasi keuangan, yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan”.

(2003:18)

Dari definisi di atas dapat diuraikan bahwa perbedaan auditing dengan akuntansi yaitu auditing mempunyai sifat analitis, karena akuntan publik memulai pemeriksaannya dari angka-angka dalam laporan keuangan, lalu dicocokkan dengan neraca saldo, buku besar, buku harian, bukti-bukti pembukuan dan sub buku besar sedangkan akuntansi mempunyai sifat konstruktif, karena disusun mulai dari bukti-bukti pembukuan, buku harian, buku besar dan sub buku besar, neraca saldo sampai menjadi laporan keuangan. Akuntansi dilakukan oleh pegawai perusahaan (bagian akuntansi) dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan sedangkan auditing dilakukan oleh akuntan publik (khususnya financial audit) dengan berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik, Aturan Etika IAI Kompartemen Akuntan Publik dan Standar Pengendalian Mutu.
2.2.3 
Jenis-jenis Pemeriksaan Operasional


Pemeriksaan operasional merupakan tinjauan atas bagian tertentu dari prosedur serta metode operasional organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi efisiensi serta efektivitas organisasi tertentu. Adapun yang diperiksa adalah satu atau beberapa fungsi, keseluruhan unit organisasi dan permintaan khusus dari manajemen.

Seperti yang dikemukakan Arens dan Loebbecke yang dialih bahasakan oleh Tim Dejacarta dalam bukunya Auditing Suatu Pendekatan Terpadu, pemeriksaan operasional dibagi menjadi tiga yaitu :

”Pemeriksaan operasional terbagi menjadi tiga :

1. Functional Audit (Pemeriksaan Fungsional)

Pada pemeriksaan fungsional, pemeriksaan dilakukan terhadap satu atau beberapa fungsi-fungsi operasional yang ada dalam perusahaan, seperti fungsi produksi, pembelian, penjualan dan personalia. Keuntungan dari pemeriksaan ini adalah terbentuknya spesialisasi kerja, sedangkan yang menjadi kelemahannya, yaitu kesulitan dalam mengevaluasi fungsi-fungsi yang berhubungan erat satu sama lain.

2. Organizational Audit (Pemeriksaan Organisasional)

Pada pemeriksaan organisasi, pemeriksaan dilakukan untuk keseluruhan unit organisasi, seperti departemen, cabang maupun anak perusahaan. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk menilai efektivitas dan efisiensi fungsi-fungsi dalam organisasi yang saling berinteraksi.

3. Special Assignment (Penugasan Khusus)

Penugasan khusus timbul atas permintaan dari pihak manajemen karena adanya kondisi yang memaksa manajemen untuk melakukan penugasan ini. Misalnya untuk mengungkapkan terjadinya penggelapan sejumlah uang perusahaan atau memberikan rekomendasi untuk menurunkan biaya produksi”.

(2000:799-800)
Dari definisi di atas dapat diuraikan bahwa pada pemeriksaan operasional terbagi menjadi tiga yaitu pemeriksaan fungsional (functional audit), pemeriksaan dilakukan terhadap satu atau beberapa fungsi-fungsi perusahaan. Pemeriksaan organisasi (organizational audit), pemeriksaan dilakukan untuk keseluruhan unit organisasi. Dan pada penugasan khusus timbul atas permintaan pihak manajemen.
2.2.4 Ruang Lingkup Pemeriksaan Operasional


Ruang lingkup pemeriksaan operasional meliputi semua aspek manajemen yang perlu mendapat perhatian untuk diperbaiki dan ditingkatkan suatu penanganannya oleh manajemen atas kegiatan oleh program yang diperiksa.


Pemeriksaan operasional mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dari pada pemeriksaan laporan keuangan, karena pemeriksaan operasional mencakup tinjauan atas tujuan perusahaan, lingkungan perusahaan itu beroperasi, kebijakan operasinya, personalia dan kadangkala mencakup fasilitas fisik. Pemeriksaan operasional menggunakan berbagai alat untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna memenuhi tujuan pemeriksaan.

Menurut Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Audit Operasional Suatu Pengantar, ruang lingkup suatu pemeriksaan operasional dapat ditentukan dengan menggunakan pedoman-pedoman sebagai berikut :

“Pedoman dalam penentuan ruang lingkup pemeriksaan operasional adalah :

a. Luas lingkup suatu pemeriksaan operasional harus sesuai dengan objektif yang ingin dicapai.

b. Tujuan suatu pemeriksaan operasional harus jelas untuk memungkinkan dibuatnya rencana pemeriksaan yang memadai.

c. Pemeriksaan harus dibatasi pada bidang-bidang di mana hasil-hasil yang spesifik akan dapat disusun dan dilaporkan.

d. Pemeriksaan harus dibatasi pada usaha penilaian prestasi daripada penilaian kapasitas individual karena hanya hal-hal yang memiliki arti ekonomis saja yang akan diperiksa dan hal-hal tersebut sangat jarang timbul sebagai usaha dari seorang”.

(2001:72)
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pedoman dalam menentukan ruang lingkup pemeriksaan operasional diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Inti atau pokok dari pemeriksaan operasional dapat mencakup berbagai aspek perusahaan yang dapat diidentifikasikan ke dalam tahap-tahap perencanaan pemeriksaan operasional yang penting.

2. Pemeriksaan operasional dapat dirumuskan sebagai pengujian atau tingkat kecakapan, kompetensi, perwujudan, dan bukti objektif yang dihimpun serta kriteria yang penting.

3. Pemeriksaan dapat dibatasi pada daerah yang mana terdapat temuan-temuan khusus yang dapat dikembangkan dan dilaporkan.
2.2.5 Karakteristik Pemeriksaan Operasional

Karakteristik pemeriksaan operasional menurut Abdul Halim dalam bukunya Auditing I, Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

“Karakteristik pemeriksaan operasional adalah :

1. Pemeriksaan operasional adalah prosedur yang bersifat investigatif.

2. Mencakup semua aspek perusahaan, unit atau fungsi.

3. Yang diperiksa adalah seluruh perusahaan, atau salah satu unitnya (bagian penjualan, bagian perencanaan produksi, dan sebagainya), atau suatu fungsi (fungsi personalia, fungsi pembelian, fungsi akuntansi, dan sebagainya), atau salah satu sub klasifikasinya (pengendalian persediaan, sistem pelaporan, pembinaan pegawai, dan sebagainya).

4. Penelitian dipusatkan pada prestasi atau keefekifan dari perusahaan/unit/fungsi yang diperiksa dalam menjalankan misi, tanggung jawab atau tugasnya.

5. Pengukuran terhadap keefektifan didasarkan pada buki/data dan standar.

6. Tujuan utama pemeriksaan operasional adalah memberikan informasi kepada pimpinan tentang efektif tidaknya perusahaan, suatu unit atau suatu fungsi. Diagnosis tentang permasalahan dan sebab-sebabnya, dan rekomendasi tentang langkah-langkah korektifnya merupakan tujuan tambahan”.

(2001:9)

2.2.6 Tahap-tahap Pemeriksaan Operasional

Tahapan-tahapan dalam pemeriksaan operasional menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder dan Mark Beasley yang dialih bahasakan oleh Ford Lumbon Gaol dalam bukunya Audit dan Pelayanan Keamanan, Pendekatan Terpadu adalah sebagai berikut :
“Tiga tahap dalam suatu pemeriksaan operasional adalah :

1. Perencanaan

2. Pengumpulan dan evaluasi bahan bukti

3. Pelaporan dan tindak lanjut”.

(2006:503)

Adapun uraian lebih lanjut adalah sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan

Tahap ini memberi kemungkinan untuk diselenggarakan pelaksanaan pemeriksaan secara teratur. Survei pendahuluan ini bertujuan untuk mengenali kegiatan objek yang akan diperiksa. Pada dasarnya survei pendahuluan adalah mengumpulkan data, menyusun, mengikhisarkan, menilai, dan menggunakan data tersebut dalam penyusunan program pemeriksaan secara sederhana.
2. Tahap Pengumpulan dan Evaluasi Bahan Bukti

Tahap ini dilaksanakan hanya atas bagian yang menurut penilaian paling sesuai permasalahannya dan bagi masa yang akan datang akan memberikan manfaat yang paling besar jika ada perbaikan. Walaupun pemeriksaan sudah memiliki bayangan yang cukup kuat tentang letak permasalahannya, namun tetap belum dapat mengeluarkan kesimpulannya semata-mata hanya dengan beranjak dari tahap perencanaan saja. Dengan melakukan pemeriksaan secara mendalam, semua bukti pendukung dapat dianalisis, karenanya pemeriksaan operasional harus benar-benar memahami bahwa laporan pemeriksaan pendahuluan hanya dipergunakan sebagai laporan pemeriksaan resmi.

Pelaksanaan pemeriksaan mendalam, termasuk pengembangan temuan-temuan, merupakan syarat untuk mencapai sasaran pemeriksaan yang telah ditentukan. Berdasarkan pemeriksaan yang mendalam diperoleh temuan-temuan serta kesimpulan-kesimpulan dan dikembangkan saran-saran perbaikan. Informasi demikian merupakan landasan bagi pelaporan hasil pemeriksaan kepada pihak manajemen.

Pada tahap ini seorang pemeriksa operasional melakukan kegiatan pengujian dokumen-dokumen, tanya jawab dengan fungsi-fungsi organisasi dan melakukan pengamatan atas jalannya operasi perusahaan. Dalam melakukan evaluasi dan pengujian tersebut diperlukan adanya berbagai norma, kriteria atau standar lain yang objektif sehingga dapat ditemukan adanya penyimpangan, pemborosan, penyalahgunaan dan kelalaian lainnya. 
3. Tahap Pelaporan dan Tindak Lanjut

Tahap ini dilakukan setelah pemeriksa selesai melakukan pemeriksaan mendalam. Laporan yang dibuat haruslah jelas, singkat, tetapi lenglap. Nada pada laporan haruslah konstrukif, mengingat tujuan pemeriksaan operasional adalah untuk membantu pimpinan dalam mencari pemecahan masalah untuk memperbaiki organisasinya.

Tindak lanjut yang dilakukan pihak manajemen berupa peningkatan pengendalian terhadap fungsi dan organisasi yang dinilai lemah dan peningkatan kualitas sumber daya manusia perusahaan. Tindak lanjut yang dilakukan oleh manajemen berdasarkan temuan-temuan yang direkomendasikan oleh pemeriksa operasional harus berorientasi pada masa yang akan datang.

2.2.7 Tujuan Pemeriksaan Operasional

Manajer yang melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengendalian dapat lebih memusatkan perhatiannya pada pencapaian tujuan-tujuan perusahaan yang meliputi sasaran dan strategi pencapaian, hal ini dikarenakan adanya pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional yang baik dapat membantu manajer dalam pemberian bahan pertimbangan bagi manajer dalam mengambil keputusan untuk pencapaian hasil yang baik.
Tujuan pemeriksaan operasional menurut Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Audit Operasional Suatu Pengantar adalah sebagai berikut :

“Tujuan pemeriksaan operasional adalah :

1. Objek dari pemeriksaan operasional adalah mengungkapkan kekurangan dan ketidakberesan dalam setiap unsur yang diuji oleh auditor operasional dan untuk menunjukkan perbaikan apa yang dimungkinkan untuk memperoleh hasil yang terbaik dari yang bersangkutan.

2. Untuk membantu manajemen dalam mencapai administrasi operasi yang paling efisien.

3. Untuk mengusulkan kepada manajemen cara-cara dan alat-alat untuk mencapai tujuan apabila manajemen organisasi sendiri kurang pengetahuan tentang pengelolaan yang efisien.

4. Untuk mencapai efisiensi dari pengelolaan.

5. Untuk membantu manajemen, auditor operasional berhubungan dengan setiap fase dari aktivitas usaha yang dapat merupakan dasar pelayanan kepada manajemen.

6. Untuk membantu manajemen pada setiap tingkat dalam pelaksanaan yang efektif dan efisien dari tujuan dan tanggung jawab mereka”.

(2001:12)
Sedangkan tujuan pemeriksaan operasional menurut Abdul Halim dalam bukunya Auditing I, Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

“Tujuan pemeriksaan operasional adalah :

1. Menilai kinerja

2. Mengidentifikasikan kesempatan untuk perbaikan

3. Membuat rekomendasi untuk pengembangan dan perbaikan dan tindakan lebih lanjut”.

(2001:7)

Adapun uraian di atas adalah sebagai berikut :

1. Menilai Kinerja


Menilai kinerja adalah dengan membandingkan cara suatu organisasi melaksanakan aktivitasnya dengan :

· Tujuan yang ditetapkan oleh manajemen, seperti kebijakan organisasional, standar, tujuan, dan rencana detail.

· Perbandingan dengan fungsi lain yang sama atau individual dalam organisasi (benchmarking eksternal).

2. Mengidentifikasikan kesempatan untuk perbaikan


Meningkatkan ekonomi, efisiensi, dan efektivitas merupakan kategori luas dengan nama kebanyakan perbaikan diklasifikasikan. Auditor dapat mengidentifikasikan peluang-peluang khusus (praktik terbaik) dengan menganalisis wawancara dengan individual (dalam atau di luar organisasi), mengamati operasi, menelaah data masa lalu dan sekarang, menganalisis transaksi, melakukan perbandingan internal dan eksternal, dan melakukan pertimbangan professional berdasarkan pengalaman dengan organisasi tertentu atau yang lain.

3. Membuat rekomendasi untuk pengembangan dan perbaikan dan tindakan lebih lanjut


Sifat dan lingkup dari rekomendasi yang dikembangkan dalam pelaksanaan audit operasional beraneka ragam. Dalam banyak hal, auditor mungkin dapat melakukan rekomendasi khusus. Dalam hal lain, studi lebih lanjut yang tidak dalam lingkup audit mungkin diperlukan.
Auditor operasional harus secara terus menerus mencari praktik-praktik yang terbaik (baik internal maupun eksternal) dalam suatu program untuk perbaikan bersinambungan. Personal operasional tampaknya akan dilibatkan dalam menetapkan dan menerapkan rekomendasi.

2.2.8 Manfaat Pemeriksaan Operasional

Manfaat yang diperoleh dari adanya pemeriksaan operasional menurut Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Audit Operasional (Suatu Pengantar) adalah sebagai berikut :

“Manfaat pemeriksaan operasional adalah :

1. Kemampulabaan yang meningkat

2. Alokasi sumber daya yang lebih efisien

3. Identifikasi masalah pada tahap awal

4. Komunikasi yang lebih baik

5. Mengurangi pemborosan dan ketidakefisienan

6. Meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya”.

(2001:24)

Pada dasarnya bahwa dengan adanya pemeriksaan operasional, perusahaan dapat meningkatkan kemampuan dalam memperoleh data, menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien. Jika terjadi permasalahan maka dengan adanya pemeriksaan operasional permasalahan tersebut akan secara cepat dapat teridentifikasi dan dapat mengawasi pengeluaran-pengeluaran yang terjadi pada perusahaan.

2.2.9 Keterbatasan Pemeriksaan Operasional

Pemeriksaan operasional tidak dapat memecahkan semua masalah. Pemeriksaan operasional tetap memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang dimiliki oleh pemeriksaan operasional seperti yang dikemukakan oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Audit Operasional Suatu Pengantar adalah sebagai berikut :
‘’Keterbatasan pemeriksaan operasional meliputi :

1. Waktu, berkaitan dengan kekomprehensifan pemeriksaan tersebut. 

2. Pengetahuan, karena orang tidak bisa ahli dalam setiap aspek perusahaan maka pemeriksa hanya akan sensitif terhadap masalah-masalah yang sesuai dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki saja, dan kurang memberi perhatian pada masalah lain diluarnya.

3. Biaya, biaya pemerikasaan harus seimbang daripada manfaat yang diperoleh dari suatu pemeriksaan operasional. Ini berarti bahwa pemeriksa harus mengabaikan permasalahan yang lebih kecil yang mungkin dapat memakan biaya.

4. Standar, bidang-bidang yang berada diluar standar atau kriteria keefektifan adalah diluar ruang lingkup pemeriksaan operasional.

5. Orang, keterbatasan kemampuan dalam melakukan fungsinya. Sehingga penilaian menunjukkan suatu pekerjaan atau tugas dilaksanakan dengan efektif atau tidak efektif.

6. Data, keterbatasan jumlah data yang relevan, tepat waktu yang bersumber dari pihak yang kompeten.

7. Audit entity, pembatasan pemeriksaan operasional pada suatu fungsi tertentu atau unit dalam beberapa hal menyampingkan aspek-aspek yang mempengaruhi audit entity tetapi aspek-aspek tersebut berada dalam cakupan atau lingkup suatu fungsi atau unit lain”.

(2001:74)

Batasan pemeriksaan operasional pada umumnya adalah waktu, salah satu faktor yang sangat membatasi karena auditor harus memberikan informasi kepada manajemen dengan segera untuk memecahkan masalah yang dihadapi, pengetahuan, biaya, bidang-bidang yang berada diluar standar, keterbatasan kemampuan dalam melakukan fungsinya, keterbatasan jumlah data yang relevan, dan audit entity.

2.3 Efektivitas Fungsi Akuntansi

2.3.1 Pengertian Efektivitas

Definisi efektivitas dikemukakan Arens dan Loebbecke dalam bukunya Auditing An Integrated Approach adalah sebagai berikut :

“Effectiveness refers to the accomplishment of objectives, whereas efficiency refers to the resources used to achieve those objective”.

(2000:798)
Pengertian efektivitas menurut Mardiasmo dalam 
bukunya Akuntansi Sektor Publik adalah sebagai berikut :

“Kontribusi output terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Secara sederhana efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluran (output) program dalam mencapai tujuan program”.

(2004:132)

Sedangkan menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder dan Mark Beasley yang dialih bahasakan oleh Ford Lumbon Gaol dalam bukunya Audit dan Pelayanan Keamanan, Pendekatan Terpadu efektivitas adalah sebagai berikut :

“Efektivitas merujuk ke pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi mengacu ke sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu”.
(2006:496)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas lebih ditekankan pada pencapaian sasaran dan pelaksanaan program atau fungsi yang telah direncanakan.
2.3.2 Pengertian Akuntansi

Akuntansi didefinisikan oleh berbagai lembaga akuntansi. Setiap lembaga memandangnya dari sisi yang berbeda. Oleh karena itu, definisi yang satu berbeda dengan definisi lainnya, dan setiap definisi mempunyai keunggulannya masing-masing. Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, pengertian akuntansi adalah sebagai berikut :

“Akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem informasi yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatif dan suatu unit organisasi atau kesatuan ekonomi yang ditujukan kepada para pemakai sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Akuntansi juga dapat didefinisikan sebagai aktivitas jasa yang dilakukan untuk mengukur, memproses dan mengkomunikasikan informasi keuangan suatu unit organisasi atau kesalahan ekonomi untuk digunakan oleh para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”.

(2003:2)
Dari kedua definisi diatas, terdapat elemen-elemen penting yang perlu dikemukakan, yaitu :

· Suatu sistem informasi adalah suatu rangkaian aktivitas yang melibatkan unsur manusia, metode dan prosedur untuk menghasilkan informasi.

· Rangkaian aktivitas ini termasuk suatu aktivitas jasa.

· Aktivitas akuntansi dibagi menjadi tiga, yaitu mengukur, memproses, dan mengkomunikasikan informasi keuangan.

· Proses tersebut dilakukan oleh suatu organisasi atau kesatuan ekonomi, yang berupa perusahaan atau organisasi lainnya yang secara terpisah menyelenggarakan akuntansi.

· Hasil informasi yang disajikan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang berkepentingan terdiri dari pihak eksternal dan pihak internal.

Definisi lain menurut Accounting Priciples Board yang dikutip oleh Slamet Sugiri dan Bogat Agus Riyono dalam bukunya Akuntansi Pengantar I, memandang akuntansi dari fungsinya sebagai berikut :

“Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan agar berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi, dalam membuat pilihan-pilihan yang nalar diantara berbagai alternatif arah tindakan”. 

(2004:1)
Menurut definisi di atas, akuntansi berfungsi sebagai penyedia informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan. Informasi tersebut diharapkan dapat menjadi input dalam proses pengambilan keputusan ekonomi dan rasional. Beberapa contoh keputusan ekonomi adalah menerima atau menolak permintaan kredit, melepas kembali atau mempertahankan saham (surat tanda pemilikan pada perseroan terbatas) yang sekarang dimiliki, mengeluarkan saham atau obligasi untuk menarik dana dari masyarakat, dan sebagainya.
2.3.3 Fungsi Akuntansi

Bagi manajemen selaku pengelola perusahaan yang memikul tanggung jawab atas kelangsungan hidup perusahaan, akuntansi mempunyai fungsi yang sangat penting. Fungsi akuntansi menurut Slamet Sugiri dan Bogat Agus Riyono dalam bukunya Akuntansi Pengantar I adalah sebagai berikut :

“Fungsi akuntansi adalah sebagai berikut :

1. Melindungi harta milik perusahaan

Catatan akuntansi yang teliti dapat menunjukkan posisi keuangan perusahaan dari waktu ke waktu sehingga mempersempit ruang gerak pihak-pihak yang akan melakukan korupsi maupun manipulasi.

2. Penyusunan rencana kegiatan perusahaan di masa yang akan datang
Anggaran merupakan rencana kegiatan yang dinyatakan dalam satuan uang, yang menjadi pemandu perusahaan untuk beroperasi pada masa yang akan datang.

3. Pengukuran laba perusahaan dalam kurun waktu tertentu
Akuntansi mempertemukan penghasilan dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan tersebut. Selisih lebih antara penghasilan dan biaya merupakan laba untuk periode yang bersangkutan, sebaliknya jika terjadi selisih kurang maka berarti perusahaan menderita kerugian. 

4. Pengawasan kegiatan perusahaan
Dengan berpedoman kepada rencana yang ditetapkan, manajemen dapat mengukur efektivitas dan efisiensi produksi, prestasi manajemen, dan sebagainya. Lebih lanjut, hasil pengawasan dikaji untuk menentukan ketidakbesaran yang menyebabkan target perencanaan tak dapat dicapai”.

(2004:3)

Sehubungan dengan pelaksanaan fungsi-fungsi akuntansi dalam perusahaan, maka pemeriksaan operasional perlu dilakukan disini. Karena dengan dilakukannya pemeriksaan ini dapat diketahui terjadinya penyimpangan-penyimpangan atas segala kegiatan yang berhubungan dengan fungsi akuntansi.

Pemeriksaan operasional dapat dipakai sebagai peringatan dini serta dapat mandeteksi dan mengetahui kecurangan-kecurangan manajerial  dan kelemahan-kelemahan operasional sehingga dapat mengambil tindakan korektif segera sebelum kecurangan dan kelemahan tersebut menjalar dalam skala yang lebih besar.

2.4 
Peranan Pemeriksaan Operasional dalam menunjang Efektivitas Fungsi Akuntansi

Hubungan antara pemeriksaan operasional dengan efektifitas fungsi akuntansi diungkapkan oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Audit Operasional (Suatu Pengantar) adalah sebagai berikut :

”Audit operasional adalah prosedur yang bersifat investigatif, yang diaudit adalah mencakup semua aspek perusahaan, atau salah satu unitnya (bagian penjualan, bagian perencanaan, dan sebagainya), atau suatu fungsi (fungsi akuntansi, fungsi personalia, dan sebagainya). Tujuan audit operasional adalah memberikan informasi kepada pimpinan tentang efektif tidaknya perusahaan, suatu unit atau suatu fungsi akuntansi”.
(2001:9)

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian dalam bukunya Dasar-Dasar Audit, hubungan antara pemeriksaan operasional dengan efektifitas fungsi akuntansi adalah sebagai berikut :

”Bertolak dari pandangan bahwa salah satu bidang fungsional harus ditangani dengan sebaik mungkin karena peranan dan sumbangannya kepada perusahaan yang bersifat strategik ialah fungsi akuntansi, berarti manajemen harus berupaya agar peranan yang bersifat strategik itu dimainkan oleh mereka yang memperoleh tugas dan tanggung jawab untuk mengelola fungsi akuntansi dengan tingkat efisiensi dan efektivitas yang tinggi. Salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan melaksanakan pemeriksaan operasional”.

(2001:63)
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan operasional yang dilakukan pada perusahaan mencakup semua aspek perusahaan, unit, atau fungsi secara efektif, efisien dan ekonomis serta penyelesaian terhadap masalah yang ada pada perusahaan, dan sasaran yang akan dicapai dikaitkan dengan operasi serta program yang ada. Pada umumnya efektivitas selalu berhubungan dan dipadukan dengan efisiensi dan ekonomis, demikian pula dengan perusahaan ini, dimana kelancaran fungsi akuntansi perlu mendapatkan perhatian yang cukup dari pihak manajemen perusahaan. 

Pemeriksaan operasional jika dilakukan dengan baik maka akan membantu kelancaran fungsi akuntansi dalam perusahaan. Jadi peranan audit operasional sangat penting untuk menilai apakah fungsi akuntansi sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis. Tanpa didukung dengan adanya penerapan prosedur dari manajemen secara efektif serta mengandung pemeriksaan operasional yang baik, maka efektivitas fungsi akuntansi akan terhambat dan dapat menggangu kelancaran operasional perusahaan.
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